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2.1. Media Pembelajaran
Media dalam dunia pendidikan untuk pembahasannya tidak dapat
dipisahkan dengan proses pembelajaran, secara historis terungkap bahwa kapan
dimulainya penggunaan media dalam dunia pendidikan hampir sama usianya
dengan pendidikan itu sendiri (Hamzah & Soelaiman, 1998).
Pembelajaran dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu orang yang
menjalankannya. Mewujudkan suatu proses pembelajaran tidak hanya ada
seorang guru tetapi juga peserta didik, kepala sekolah, staf sekolah, dan juga
teman sejawat yang saling membantu dalam interaksi sosial(Ahmad, 2010).
Masing-masing dari elemen tersebut saling berinteraksi untuk sama-sama
mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu mengarahkan peserta didik menuju
pendewasaan agar mampu bersaing ketika sudah dewasa nanti. Konsep
pembelajaran di sini berbeda dengan konsep belajar yang biasanya dilakukan
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namun peserta didik yang sedang bertumbuh tidak dapat melakukannya secara
mandiri jadi harus ada sebuah sistem yang menjadi acuan untuk menjalankan
sebuah komponen pembelajaran (Musfiqon, 2012).
Media dan pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam
pembahasan pada dunia akademik. Media pembelajaran jika ditinjau memiliki
beberapa pengertian dari segi bahasa dan terminologi, kata media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Dapat disimpulkan bahwa pengertian media
adalah perantara.
Ditinjau secara terminologi media memiliki pengertian yang beragam,
tergantung dari sudut pandang pakar pendidikan yang melihat realita di
lingkungannya (Soeharto, 2003). Media merupakan perantara atau pengantar
pesan dari seorang pengirim pesan kepada seorang penerima pesan (Sadiman,
Arif & dkk, 2006). Gagne menyatakan bahwa media adalah jenis-jenis
komponen yang terdapat dalam lingkungan peserta didik untuk merangsang
keinginan peserta didik belajar. Anderson menyatakan bahwa media adalah
jembatan penghubung antara seorang pengembang mata pelajaran dengan para
peserta didik. Briggs menyatakan bahwa media adalah sebuah alat bantu untuk
memberikan perangsangan bagi peserta didik agar proses belajar terjadi. Peranan
guru yang menggunakan media pembelajaran dengan guru yang tidak
menggunakan media akan memiliki perbedaan dalam segi hasil dalam
mendampingi peserta didik tersebut dalam proses belajar (Musfiqon, 2012).
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bantu visual dalam kegiatan pembelajaran berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada peserta didik antara lain sebagai dorongan motivasi
belajar peserta didik, mempermudah serta memperjelas konsep yang kompleks
dan abstrak dalam permasalahan pembelajaran menjadi lebih sederhana serta
mudah dipahami (Miarso, Yusufhadi, & dkk, 1986).
Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran ikut mempengaruhi situasi, kondisi, serta
lingkungan belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang di
inginkan bersama(Azhar, 2008). Media dapat memperjelas pesan dalam
pembelajaran agar tidak terkesan dalam bentuk kata tertulis dan kata lisan belaka.
Memanfaatkan media sebagai salah satu komponen pembelajaran dapat
membantu peserta didik dalam mengurangi sikap pasif peserta didik dalam
proses belajar(Angkowo & Kokasih, 2007). Selain itu fungsi dari media
pembelajaran antara lain: 1) memudahkan belajar peserta didik dan juga
memudahkan proses pembelajaran guru; 2) memberikan pengalaman yang
abstrak menjadi lebih konkrit; 3) proses pembelajaran tidak membosankan; 4)
semua anggota tubuh peserta didik dapat digunakan; dan 5) dapat memadukan
dunia teori dengan dunia realita (Fatah, 2005).
Fungsi media pembelajaran jika dilihat dari segi perkembangan media
adalah: 1) media awal mulanya hanya untuk membantu mengajar; 2) media
sebagai pemberi pengalaman yang lebih konkrit kepada peserta didik; 3) teori
komunikasi yang menjadi salah satu media menjadikan media sebagai penyalur
informasi selama proses belajar; 4) penggunaan pendekatan sistem dalam
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pembelajaran menjadikan media sebagai bagian integral dalam program
pembelajaran; dan 5) akhirnya media tidak hanya sebagai jembatan menyalurkan
ilmu bagi guru tetapi pembawa informasi pembelajaran yang dibutuhkan peserta
didik (Soeharto, 2003).
Beberapa fungsi media di atas memiliki tujuan akhir dari proses
pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran di sini dibangun melalui komunikasi yang intens dan efektif oleh
pelaku proses pembelajaran. Komunikasi yang intens dan efektif hanya dapat
terjadi jika menggukan bantuan alat sebagai perantara interaksi sosial guru
dengan peserta didik. Fungsi media adalah untuk mempermudah dalam
menerima materi yang disampaikan oleh guru sehingga kualitas pembelajaran
menjadi lebih baik (Musfiqon, 2012).
Jenis media pembelajaran sebenarnya cukup bervariasi, mulai dari yang
merespon indera tertentu sampai yang merespon beberapa indera manusia, baik
yang berupa fisik maupun non fisik, ada juga proyeksi dan juga non proyeksi,
ada yang berupa media tradisional dan juga media moderen, ada media visual,
media audio, media kinestatik serta ragam media pembelajaran, dari yang hanya
secara manual dan konvensional dalam pengoperasiannya, sehingga sangat
tergantung pada sumber daya manusia yang mengoperasikannya (Musfiqon,
2012).
Terdapat dua tinjauan jenis media yang dapat ditelaah, yaitu jenis media
ditinjau dari tampilan dan jenis media yang ditinjau dari penggunaan (Musfiqon,
2012). Pertama jika ditinjau dari tampilan media dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu: 1) media visual, jenis media ini adalah gambar/foto, sketsa,
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diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, papan fanel, dan papan
bulletin; 2) media audio, jenis media ini adalah radio, alat perekam pita magnetik,
dan laboratorium bahasa; dan 3) media kinestetik, jenis media ini adalah
dramatisasi, demonstrasi, permainan dan simulasi, karya wisata, kemah sekolah,
dan survei masyarakat(Yamin, 2007). Kedua jika ditinjau dari penggunaannya
media dibagi menjadi dua, yaitu: 1) media proyeksi, jenis media ini adalah
proyektor transparansi, film, film bingkai, film rangkai, dan proyektor tidak
tembus pandang; dan 2) media non Proyeksi, jenis media ini adalah Wallsheets,
buku cetak, dan papan tulis.
Memilih media yang tepat untuk dipergunakan dalam pembelajaran
tidaklah gampang dan mudah. Penentuan media yang tepat digunakan
membutuhkan analisis mendalam dengan mempertimbangkan berbagai aspek
dan juga prinsip-prinsip tertentu. Terdapat 3 prinsip utama yang dapat dijadikan
sebuah rujukan untuk memilih media pembelajaran yang sesuai, pertama
yaituprinsip efektifitas dan efisiensi(Rusyan, Tabrani, & Daryani, 1993).
Efektifitas ialah keberhasilan yang diukur dari tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran setelah proses pembelajaran selesai dilakukan. Efesiensi adalah
pencapaian dari tujuan pembelajaran dengan menggunakan biaya, waktu serta
sumber daya lain seminimal mungkin dalam prosesnya. Media yang digunakan
untuk proses pembelajaran seharusnya mendukung dan mempercepat pencapaian
tujuan pembelajaran, jangan sampai media yang dipilih tidak mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan juga efisien. Seorang guru
saat memilih media pembelajaran dituntut untuk memperhatikan aspek
efektifitas dan efisiensi media tersebut.
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Kedua, prinsip relevansi guru dituntut untuk dapat memilih media yang
bersesuaian dengan tujuan, isi, strategi dan evaluasi dari pembelajaran. Terdapat
relevansi internal dan eksternal dalam hal ini. Pertama, relevansi internal
merupakan pemilihan media pembelajaran yang mempertimbangkan kesesuaian
antara tujuan, isi, strategi dan juga evaluasi dalam pembelajaran. Kemudian
relevansi eksternal merupakan pemilihan media yang lebih menekankan
kesesuaian dengan kondisi perkembangan masyarakat. Media yang relevan
secara internal dan eksternal ini akan meningkatkan manfaat serta fungsi dari
media itu sendiri. Semakin relevan media pembelajaran yang dipilih maka
semakin mendukung pencapaian tujuan dari pembelajaran yang diinginkan.
Ketiga, prinsip produktifitas dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai
proses optimalisasi dalam menggunakan sumber daya yang ada, baik sumber
daya alam ataupun sumber daya manusia. Memilih media yang perlu
dipertimbangkan adalah prinsip produktifitasnya, semakin produktif media yang
digunakan maka akan semakin tepat tujuan pembelajaran terealisasi.
Saat prinsip pemilihan media sudah tercapai, maka guru perlu melakukan
analisis kriteria-kriteria media pembelajaran. Terdapat beberapa pemilihan
kriteria media yang perlu diperhatikan, yakni: 1) kesesuaian dengan tujuan.
Media yang telah dipilih haruslah berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan berdasarkan kepada salah satu atau gabungan dari ranah kognitif,
afektif serta psikomotorik. Tujuan yang telah dirumuskan adalah kriteria pokok
dalam proses pembelajaran, dan juga media pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran lah yang dapat berfungsi secara maksimal; 2) ketepatgunaan.
Konteks media pembelajaran ketepatgunaan dapat diartikan bahwa pemilihan
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media harus berdasarkan pada kegunaan. Dirasa media belum tepat, maka
sebaiknya jangan dipilih dan tidak di lanjutkan sebagai media pembelajaran; 3)
keadaaan peserta didik.Kriteria dalam pemilihan media haruslah bersesuaian
dengan keadaan peserta didik, baik dalam keadaan psikologis, filosofis maupun
sosiologis peserta didik(Rusyan, Tabrani, & Daryani, 1993). Agar media sesuai
dengan perkembangan peserta didik dan mudah difahami maka pilihlah media
yang sesuai dengan jenjang perkembangan psikologis peserta didik; 4)
ketersediaan. Walaupun sudah menemukan media yang sangat tepat dalam
mencapai tujuan pembelajaran namun tidak tersedia maka jangan sampai
seorang guru menentukan dan memilih media tersebut, karena itu akan
memberatkan peserta didik untuk mendapatkannya; dan 5) biaya kecil adalah hal
yang paling utama seringkali menjadi pertimbangan dalam memilih media
pembelajaran. Seorang guru tidak diperbolehkan untuk memilih media
pembelajaran yang membutuhkan biaya mahal untuk proses mendapatkannya,
karena saat memilih media pembelajaran hal yang perlu diingat adalah sederhana,
murah dan mudah didapat dengan hasil yang bagus bukan dengan biaya yang
mahal tetapi hasil yang didapat tidak sebanding dengan biaya yang telah
dikeluarkan(Falahudin, 2014).
Kriteria pemilihan media pembelajaran ialah dengan mempertimbangkan
optimalisasi pencapaian tujuan pembelajaran. Sejatinya tidak ada acuan baku
dalam memilih media, tidak ada media yang paling jelek dan paling bagus.
Media tradisional belum tentu selalu jelek, begitu juga dengan media yang
berbasis teknologi tidak mesti efektif dan efisien. Artinya media yang bagus
adalah media yang dapat mendukung proses pembelajaran untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Sehingga kriteria utama dalam memilih media ialah
kontribusi media dalam meningkatkan keberhasilan dari proses pembelajaran.
2.2. Permainan ular tangga
Media yang akan di gunakan dalam penelitian ini ialah ular tangga, yang
dimana biasanya kita mengenalnya sebagai permainan tradisional.Ular tangga
sebagai media termasuk dalam klasifikasi media kinestetik. Media ini tidak
membutuhkan biaya yang mahal untuk memperolehnya, terbuat dari bahan yang
ada disekitar kita. Ular tangga memiliki beberapa alat seperti dadu, pion dan
papan ular tangga, cara bermainnya adalah dengan melompat pada setiap kolom
pada papan ular tangga dengan jumlah yang didapat pada saat melempar dadu,
jika berhenti pada kolom tangga maka harus naik dan jika berhenti pada ekor ular
maka harus turun.
Permainan-permainan tradisional sederhana dapat menjadi inspirasi dalam
merancang sebuah media pembelajaran. Permainan tersebut tidak hanya ada di
Indonesia tetapi di negara lain juga ada karena permainan tradisional tersebut
sangat mendunia. Secara umum permainan ini mudah untuk dimainkan, jenis
permainan ini merupakan jenis permainan kelompok yang melibatkan beberapa
orang yang tidak dapat dimainkan secara individu. Secara psikologis, permainan
ular tangga telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berinteraksi dengan kehidupan sosial.
Hal yang pembeda dengan permainan ular tangga biasaya adalah didalam
setiap kolom terdapat soal yang didalamnya terdapat soal yang berhubungan
dengan materi sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang, permainan ini sengaja
dimodifikasi sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan mudah
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dimainkan oleh peserta didik. Disisi lain permaianan yang berbasis media
elektronik yang mengedepankan permainan individu dapat membuat buruk sikap
sosial peserta didik secara perlahan. Pakar psikologi berpendapat bahwa
permainan tradisional cenderung lebih baik daripada permainan elektronik
(Nugrahani, 2007). Permainan ular tangga ini sengajar di sertai dengan
gambar-gambar bangun datar, bangun ruang serta materi yang sengaja di
modifikasi dalam permainan ini dapat meningkatkan minat peserta didik untuk
belajar dengan bermain dan mudah memahami materi yang telah diberikan.
Peserta didik lebih cenderung untuk memilih permaianan yang mengasyikkan
dibanding menerima materi yang diberikan seorang guru secara konvensional.
Pembelajaran dengan memanfaatkan kecenderungan anak akan lebih efektif
karena peserta didik lebih santai, dan juga diyakini bahwa belajar dengan suasana
yang menyenangkan akan lebih jauh efektif (Dryden, Gordon, & Jeannette,
1999).
Manfaat yang didapat dari media penggunaan pembelajaran ini yaitu: 1)
ular tangga untuk bahannya relatif murah dan mudah dibuat; 2) ular tangga dapat
digunakan untuk beberapa materi yang membutuhkan konsep memahami materi
yang sulit dihafal; 3) ular tangga memungkinkan pelajaran yang tersaji mudah
untuk digunakan serta dipakai untuk belajar; dan 4) ular tangga memungkinkan
peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran.
2.3. Penerapan Ular Tangga sebagai Media Pembelajaran Matematika
Penelitian dalam penerapan ular tangga ini mengamati pelaku dari proses
pembelajaran itu sendiri yaitu peserta didik dan guru. Aktivitas peseta didik dan
guru diamati dengan hasil temuan lapang yang dibuktikan dengan lembar
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observasi. Pertama aktivitas guru diamati dari serangkaian langkah awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran yang dilihat kesesuaian dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah dibuat sebelum proses
pembelajaran. Kedua aktivitas peserta didik yang juga dilihat dari kegiatan awal
peserta didik mengikuti pembelajaran hingga akhir pembelajaran saat
menggunakan media pembelajaran ular tangga pada hari itu, respon peserta didik
saat penggunaan media dapat didukung dengan hasil angket penggunaan media
pembelajaran yangakan diberikan pada peserta didik selesai dari proses
pembelajaran.
Ular tangga yang dijadikan dalam media pembelajaran pada materi sifat-sifat
bangun datar dan bangun ruang ini memberikan dampak positif pada proses
interaksi pelaku pembelajaran. Interaksi yang terjadi tidak hanya peserta didik
dengan guru saja, namun juga antar peserta didik satu dengan peserta didik yang
lain. Saling memberi informasi dan bekerja sama dalam menyelesaikan
permainan menimbulkan kesan kelas yang aktif dalam proses
pembelajaran(Nugrahani, 2007).
